
SELAPARANG: Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan                     
Volume 10, Nomor 2, April 2026, hal. 1563-1569 

                                                                                                    ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 

 

1563 

Membangun gizi seimbang di desa: intervensi edukasi untuk cegah stunting 

 
Richa Noprianty1, Ratna Dian Kurniawati2, Madinatul Munawaroh3, Ecih Winengsih1, Agung 

Sutriyawan2 

 
1Sarjana Terapan Keperawatan Anestesiologi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Bhakti Kencana, Indonesia  
2Sarjana Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Bhakti Kencana, Indonesia  
3Diploma Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Bhakti Kencana, Indonesia 

 

Penulis korespondensi: Richa Noprianty 

E-mail : richa.noprianty@bku.ac.id / richa.noprianty@gmail.com  

 

Diterima: 26 Januari 2026| Direvisi: 05 April 2026| Disetujui: 06 April 2026| Online: 18 April 2026  

© Penulis 2026 

 
Abstrak  

Angka stunting di Desa Dukuh, Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung masih tergolong tinggi dan 

menjadi permasalahan kesehatan prioritas pada mitra sasaran, khususnya di RW 13 yang teridentifikasi 

memiliki 6 balita stunting. Kondisi ini menunjukkan adanya permasalahan nyata pada mitra berupa 

kurang optimalnya pengetahuan keluarga tentang gizi seimbang, praktik pemberian makan pada balita 

yang belum tepat, serta kondisi kesehatan lingkungan yang belum mendukung tumbuh kembang anak 

secara optimal. Selain itu, keterbatasan akses informasi dan edukasi kesehatan yang berkelanjutan turut 

memperburuk situasi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengabdian kepada masyarakat yang 

terarah melalui edukasi gizi dan peningkatan kesehatan lingkungan sebagai solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi mitra, sehingga diharapkan dapat menurunkan angka stunting dan 

meningkatkan kualitas kesehatan generasi penerus. Pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2025 oleh dosen Fakultas Ilmu Kesehatan dan mahasiswa Universitas Bhakti Kencana. Sasaran 

kegiatan adalah kader kesehatan dan ibu yang mempunyai anak usia 0 – 5 tahun berjumlah 34 orang. 

Kegiatan berupa pemberian edukasi tentang pencegahan stunting melalui gizi seimbang dengan 

metode isi piringku, pemberian vitamin A dan obat cacing dari kader serta membuat camilan bergizi 

dan sehat untuk balita. Peserta diberikan kuesioner pretest dan posttest. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa rata-rata skor pretest responden adalah 10,79 dan meningkat menjadi 11,03 pada posttest. 

Terdapat peningkatan rerata sebesar 0,24 poin setelah dilakukan intervensi. Pembuatan camilan sehat 

menggunakan tempe dan sayuran diikuti oleh masyarakat dan dipilih pemenangnya. Cemilan dinilai 

dari rasa, tekstur dan warna yang menarik. Melalui demonstrasi dan pelatihan kreatif, keterampilan 

ibu dalam menyusun resep camilan sehat dan bergizi dapat ditingkatkan sebagai upaya pencegahan 

stunting di masyarakat. 

 

Kata kunci: camilan bergizi; edukasi kesehatan; gizi seimbang; pengabdian kepada masyarakat; 

stunting. 

 

Abstract  

The prevalence of stunting in Dukuh Village, Ibun Subdistrict, Bandung Regency remains high and 

represents a priority public health concern, particularly in RW 13, where six stunted toddlers have been 

identified. This situation reflects underlying issues, including inadequate family knowledge of balanced 

nutrition, inappropriate infant and young child feeding practices, and suboptimal environmental health 

conditions that hinder optimal child growth and development. Limited access to sustained health 

information and education further contributes to the persistence of the problem. This community 

engagement program aimed to address these challenges through targeted nutrition education and 

environmental health improvement interventions. The activity was conducted in August 2025 by 

mailto:richa.noprianty@bku.ac.id
mailto:richa.noprianty@gmail.com


Noprianty, Kurniawati, Munawaroh, Winengsih, Sutriyawan                                          1564 
 

 

Membangun gizi seimbang di desa: intervensi edukasi untuk cegah stunting 

lecturers and students from the Faculty of Health Sciences, Bhakti Kencana University. Participants 

included 34 individuals, consisting of health cadres and mothers with children aged 0–5 years. The 

intervention comprised education on stunting prevention through balanced nutrition using the “My 

Plate” approach, distribution of vitamin A supplementation and deworming medication by health 

cadres, and training on the preparation of healthy and nutritious snacks for toddlers. Participants 

completed pretest and posttest questionnaires to assess knowledge changes. The results indicated an 

increase in the mean score from 10.79 (pretest) to 11.03 (posttest), with a mean difference of 0.24 points, 

suggesting a modest improvement in participants’ knowledge following the intervention. Additionally, 

a community-based activity involving the preparation of healthy snacks made from tempeh and 

vegetables was conducted, with entries evaluated based on taste, texture, and visual appeal. Through 

demonstrations and hands-on training, mothers’ skills in developing nutritious snack recipes were 

enhanced, contributing to community-based efforts in stunting prevention. 

 

Keywords: nutritious snacks; health education; balanced nutrition; community service; stunting. 

 

 

PENDAHULUAN  
Stunting merupakan permasalahan yang serius dalam bidang kesehatan karena dampaknya 

yang luas terhadap pertumbuhan anak dan masa depan masyarakat. Anak yang mengalami stunting 

memiliki risiko penurunan kecerdasan, gangguan perkembangan otak, masalah metabolik, serta 

pertumbuhan fisik yang terhambat (Rachmi et al., 2018; WHO, 2020, 2021). Penurunan skor motorik 

kasar juga berhubungan erat dengan status gizi buruk, begitu pula perkembangan bahasa balita 

(Gordon et al., 2023; United Nations Children’s Fund & World Health Organisation, 2023). 

Penanggulangan stunting—sebagai manifestasi kegagalan gizi kronis—merupakan tujuan penting 

dalam agenda Sustainable Development Goals (SDGs). Secara khusus, stunting dijadikan indikator utama 

pada SDG 2 (Mengakhiri Kelaparan) serta berhubungan dengan SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 3 

(Kehidupan Sehat), SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDG 6 (Air Bersih & Sanitasi). (Akbar et al., 

2023; Mustakim et al., 2022; Vaivada et al., 2020) 

Faktor-faktor seperti kemiskinan, akses terbatas ke layanan kesehatan, sanitasi yang buruk, serta 

rendahnya tingkat pendidikan ibu meningkatkan risiko terjadinya stunting. Keluarga berpendapatan 

rendah memiliki peluang dua kali lebih tinggi untuk memiliki balita yang stunting (Shekar et al., 2024). 

Lingkungan yang tidak bersih meningkatkan infeksi berulang yang selanjutnya menurunkan asupan 

gizi optimal (Noprianty et al., 2024). Oleh karena itu, upaya pencegahan yang holistic meliputi edukasi 

gizi, peningkatan sanitasi, dan pemberdayaan ekonomi diperlukan agar generasi mendatang dapat 

tumbuh sehat dan produktif (Ayu Rahmadani et al., 2025; Ilmani & Fikawati, 2023; Soliman et al., 2021). 

Pemerintah Kabupaten Bandung menempatkan percepatan penurunan stunting sebagai salah 

satu program prioritas utama. Hal ini dibuktikan dengan adanya regulasi daerah yang mengatur 

strategi, pendekatan, serta pelibatan berbagai sektor dalam upaya penanganan stunting (Peraturan 

Bupati Bandung Nomor 74 Tahun 2019). Berbagai langkah strategis telah dilaksanakan, antara lain 

pembentukan Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) yang berjenjang dari tingkat kabupaten 

hingga desa, sebagai bagian dari implementasi kebijakan nasional yang menekankan pendekatan 

konvergensi lintas sektor (Sunaryo et al., 2022).  

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) atau Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), angka 

prevalensi stunting di Kabupaten Bandung sempat menunjukkan angka yang cukup tinggi. Tahun 2022 

mencapai 25%, tahun 2023 mengalami kenaikan menjadi 29,2%. Angka ini lebih tinggi dari prevalensi 

stunting nasional (21,5%) dan provinsi (21,7%) dan tahun 2024 turun mencapai 24,1%. 

Desa Dukuh merupakan desa yang terletak di wilayah administratif Kecamatan Ibun Kabupaten 

Bandung. Desa Dukuh dengan 13 Rukun Warga (RW) yang meliputi 38 Rukun Tetangga (RT). Beragam 

kegiatan kesehatan yang telah dijalankan oleh Puskesmas Ibun mencakup pelatihan bagi kader-kader 

kesehatan di area tugasnya, termasuk di Desa Dukuh. Program pelatihan tersebut meliputi Pemberian 
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Makan Bayi dan Anak (PMBA), pelatihan Kesehatan Ibu dan Anak, pelatihan PHBS, serta kegiatan lain 

yang sejenis.  

Hasil Survey Mawas Diri (SMD) dan Musyawarah Masyarakat Desa (MMD) tahun 2023 dan 2024 

di Desa Dukuh didapat 3 permasalahan utama yang ada di Desa Dukuh yaitu pengelolaan sampah, 

pernikahan dini dan stunting. Stunting harus diatasi secara serius karena masih terdapat banyak faktor 

risiko yang dapat dicegah baik pada balita maupun remaja seperti kondisi gizi ibu hamil, pola asuh 

keluarga, serta status kepala rumah tangga yang mempunyai anak balita, dan faktor-faktor lainnya. 

Desa Dukuh masih terdapat anak-anak balita yang mengalami stunting dan memerlukan 

perhatian yang memadai. Hasil survei pendahuluan mengungkapkan adanya enam balita dengan 

stunting di RW 05. Kondisi ini menunjukkan masih adanya permasalahan pada aspek pemenuhan gizi, 

pola asuh, serta kesehatan lingkungan yang belum optimal. Melalui program pengabdian masyarakat 

ini, upaya pencegahan stunting yang mencakup pemenuhan gizi yang cukup serta perbaikan kesehatan 

lingkungan perlu digencarkan kembali agar pemahaman dan partisipasi masyarakat dapat 

ditingkatkan. Hal ini selaras dengan tujuan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu: (1) meningkatkan 

pengetahuan ibu balita tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting setelah diberikan edukasi, (2) 

meningkatkan praktik pemberian dan pemberian makan balita yang tepat pada peserta, (3) 

meningkatkan kesadaran dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) terkait lingkungan pada keluarga 

sasaran, serta (4) mendorong penurunan faktor risiko stunting pada balita di RW 05 melalui intervensi 

edukasi dan pendampingan selama kegiatan berlangsung. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 oleh dosen 

Fakultas Ilmu Kesehatan dan mahasiswa Universitas Bhakti Kencana. Lokasi yang dipilih sebagai 

sasaran adalah RW 13 Desa Dukuh, Kecamatan Ibun Kabupaten Bandung. Sasaran utama adalah kader 

dan keluarga yang memiliki bayi dan balita usia 0‑5 tahun, termasuk ibu, nenek, dan pengasuh, yang 

berjumlah 34 orang. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat dengan 

analisis situasi melalui Metode wawancara kepada kader kesehatan dan survei lapangan. Kemudian 

membuat perencanaan dengan tim pengabdian masyarakat dalam menentukan tema sesuai 

permasalahan dan menyusun kegiatan. Dilanjutkan dengan advokasi dengan mendapatkan dukungan 

mitra dan dukungan sosial.  

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan beberapa 

metode diantaranya adalah:  

1. Metode penyuluhan, berupa edukasi tentang pencegahan stunting melalui gizi seimbang oleh 

dosen Fakultas Ilmu Kesehatan yaitu Richa Noprianty, S.Kep., Ners., MPH. Pemateri membawa 

contoh makanan bergizi yang mencakup sumber karbohidrat, sayuran, buah‑buah, serta protein 

hewani dan nabati. Kemudian dilanjutkan materi dari Dr. Ratna Dian Kurniawati, M.Kes tentang 

pencegahan stunting dengan pendekatan kesehatan lingkungan. Edukasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman serta kesadaran masyarakat.  

2. Metode penilaian pengetahuan yang didapatkan dari hasil kuesioner pretest dan posttest yang 

diberikan langsung kepada masyarakat untuk mengukur tingkat pengetahuan tentang stunting 

yang dilakukan oleh Agung Sutriyawan, S.KM., M.Kes., M.Epid. 

3. Metode demonstrasi, dilakukan dengan mahasiswa dengan menyiapkan camilan bergizi dan sehat 

dengan membuat nugget tempe dan sayuran. Masyarakat membuat kreasi nuget tempe yang 

dinilai dari bentuk, rasa dan tekstur.  

 

Kegiatan diakhiri dengan pembagian hadiah dan foto bersama. Data pre‑test dan post‑test 

kemudian diolah menggunakan perangkat lunak komputer, dan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel 

batang serta diagram grafik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan pendataan anak yang dimulai dengan 

wawancara mengenai kartu kesehatan ibu anak (KIA), riwayat inisiasi menyusui dini (IMD), riwayat 

makanan tambahan (MP-ASI) pada anak usia 6 bulan ke atas. Selanjutnya dilakukan pencatatan usia 

anak, pengukuran tinggi dan berat badan anak oleh kader disertai dengan pemberian vitamin A dan 

obat cacing yang rutin diberikan dalam waktu satu tahun dua kali yaitu di bulan Februari dan Agustus. 

Adapun hasil status gizi yang didapatkan di Desa Dukuh Kecamatan Ibun sebanyak 13 RW sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 1. Status Gizi Anak berdasarkan TB/U di Desa Dukuh Kecamatan Ibun 

 

Pada Tabel 1, dapat terlihat bahwa RW 13 mempunyai data 7 orang dengan kategori status gizi 

pendek dan 1 anak dengan kategori sangat pendek. Hal ini menjadi deteksi dini pencegahan stunting. 

Pengukuran KIA (Kesehatan Ibu dan Anak) pada Posyandu meliputi tiga komponen utama: umur, 

berat badan, dan tinggi badan anak. Umur anak dicatat dalam satu bulan penuh. Berat badan diukur 

dengan timbangan digital yang terkalibrasi kemudian dibandingkan dengan standar WHO atau 

Kemenkes melalui indikator berat badan/umur (BB/U) untuk menilai kurus, normal atau gemuk (Ode 

et al., 2024),(Syagata et al., 2021). Tinggi badan-umur (TB/U) digunakan untuk menilai kecenderungan 

stunting, sedangkan berat badan-tinggi badan (BB/TB) untuk mendeteksi obesitas. (Noprianty et al., 

2023, 2024) 

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Pengabdian masyarakat di RW 13 Desa Dukuh (n=34) 

No Karakteristik N % 

1 Pendidikan  

a. SD 

b. SMP 

c. SMK/SMA 

 

9 

15 

10 

 

26,47 

44,12 

29,41 

2 Pekerjaan  

a. Ibu rumah tangga 

 

34 

 

100 

3 Umur  

a. 17 – 25 tahun (remaja akhir) 

b. 26 – 35 tahun (dewasa awal) 

c. 36 – 45 tahun (dewasa akhir) 

d. 46 – 59 tahun (dewasa lanjut) 

e. 60 – 69 tahun (lansia awal) 

 

7 

17 

8 

1 

1 

 

20,59 

50 

23,53 

2,94 

2,94 

 

Pemberian penyuluhan tentang stunting disampaikan pada hari Kamis, 21 Agustus 2025, 

pukul 09.00 sampai selesai, bertempat di Madrasah Ibtidaiyah RW 13 Desa Dukuh, dengan melibatkan 

dosen Fakultas Ilmu Kesehatan serta mahasiswa Universitas Bhakti Kencana.  Adapun table 
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karakteristik peserta pengabdian masyarakat dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 diketahui bahwa 

hampir sebagian peserta yang hadir tingkat Pendidikan SMP, seluruhnya merupakan ibu rumah tangga 

yang berada pada rentang dewasa awal. Hasil kuesioner yang mengukur pengetahuan peserta 

mengenai stunting pada tahap pre‑test maupun post‑test untuk 34 orang responden ditampilkan dalam 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perbedaan Nilai Mean Pre-test dan Post-test tentang Stunting (n=34) 

Variabel Mean Selisih 

Pre-test Post-test 

Pengetahuan 10,79 11,03 +0,24 

 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai rata-rata (mean) pre-test sebesar 10,79 dan nilai 

rata-rata post-test sebesar 11,03. Terdapat peningkatan nilai sebesar 0,24 poin setelah dilakukan 

intervensi edukasi. Meskipun peningkatan yang terjadi relatif kecil, hasil ini menunjukkan adanya 

perubahan positif pada tingkat pengetahuan responden setelah mengikuti kegiatan pengabdian 

masyarakat. Edukasi yang dipadukan dengan pendampingan lapangan menghasilkan perubahan 

pengetahuan yang lebih besar dibandingkan penyuluhan satu arah (Kusumawardani et al., 2020). 

Stunting masih menjadi masalah gizi kronis utama di Indonesia, dengan prevalensi 27 % pada 

anak < 5 tahun pada tahun 2020 (WHO, 2021), (WHO, 2020). Karena penyebabnya bersifat multifaktorial 

(gizi, infeksi, sanitasi, dan faktor sosio-ekonomi), intervensi berbasis komunitas yang menekankan 

edukasi merupakan komponen kunci untuk memutus siklus tersebut. (Beatty et al., 2024) 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan Kesehatan tentang Pencegahan Stunting dengan Gizi dan Sanitasi 

 

Tim pengmas dan mahasiswa menjelaskan dan menayangkan video pembuatan nugget tempe 

kepada masyarakat yang dapat dijadikan cemilan untuk anak. Kemudian masyarakat dibagi menjadi 2 

tim masing-masing tim berjumlah 5 orang untuk melakukan demonstrasi pembuatan camilan sehat dan 

bergizi berupa nugget tempe dan sayuran berupa daun bawang, wortel dan brokoli. Selain rasa dan 

bentuk, tekstur camilan yang tepat harus diperhatikan untuk memenuhi gizi yang dibutuhkan anak. 

Stunting dapat dicegah dengan memberikan camilan bergizi yang mengandung protein nabati tinggi, 

seperti tempe yang dipadukan dengan sayur-sayuran. Kombinasi tempe dan sayur meningkatkan 

asupan protein, zat besi, serta vitamin dan serat penting untuk pertumbuhan tulang dan otot, sehingga 

menurunkan risiko terjadinya stunting pada anak-anak usia 0-5 tahun. (Hidayanti et al., 2023; 

Humairoh et al., 2023) 
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Gambar 2. Demonstrasi Pembuatan Camilan Bergizi dan Sehat dengan Masyarakat 

Luaran dari pengabdian masyarakat ini berupa poster tentang stunting yang dibuat oleh tim 

pengmas Ecih Winengsih, S.ST., M.Keb yang telah didaftarkan HKI ke Universitas Bhakti Kencana. 

Selain itu, kegiatan yang dilakukan juga dibuat dalam video dokumentasi yang bekerja sama dengan 

mahasiswa Universitas Bhakti Kencana serta dipublikasikan oleh Madinatul Munawaroh, S.Pd., M.KM 

melalui media massa koran online Jabar ekspres. Hal ini bertujuan agar masyarakat umum juga dapat 

melakukan deteksi dini terkait pencegahan stunting. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Edukasi gizi seimbang dalam kegiatan pengabdian ini menunjukkan peningkatan pengetahuan 

ibu balita, dengan nilai rata-rata dari 10,79 (pre-test) menjadi 11,03 (post-test) (naik= 0,24). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan edukasi berbasis komunitas berpotensi meningkatkan kesadaran 

gizi sebagai langkah awal pencegahan stunting, meskipun dampaknya masih terbatas. 

Perlu dilakukan intervensi edukasi secara berkelanjutan dan lebih intensif dengan metode yang 

lebih variatif agar peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku dapat lebih optimal. Selain itu, 

diperlukan pendampingan lanjutan oleh kader posyandu serta dukungan lintas sektor untuk 

memperkuat implementasi praktik gizi seimbang dan perilaku hidup bersih dan sehat dalam upaya 

pencegahan stunting di masyarakat. Keterbatasan kegiatan ini meliputi durasi intervensi yang singkat 

dan evaluasi yang masih terbatas pada aspek pengetahuan. Oleh karena itu, disarankan pengembangan 

program dengan waktu lebih panjang dan evaluasi yang lebih komprehensif hingga pada perubahan 

perilaku dan status gizi. 
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